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Mengacu pada klasifikasi iklim Koppen, 
Indonesia merupakan negara beriklim tropis. Iklim 

tropis ini terbagi atas 3 (tiga) bagian yakni iklim hutan 
hujan tropis, iklim monsoon tropis, dan iklim sabana 

tropis. Hampir semua wilayah di Indonesia 
dikelompokkan menjadi: iklim hutan hujan tropis dan 

iklim monsoon tropis, kecuali daerah di Jawa Timur, 
Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur 
diklasifikasikan ke dalam iklim sabana tropis. Wilayah 

beriklim sabana tropis merupakan wilayah yang 
mempunyai musim kering yang panjang bila 

dibandingkan dengan kedua iklim lainnya. Sebagian 
besar curah hujan tahunan wilayah beriklim sabana 
dialami selama musim hujan dan sangat sedikit curah 

hujan pada musim kemarau. Komponen-komponen 
iklim yaitu curah hujan, suhu udara, sirkulasi angin 

dan kelembaban udara pada wilayah bertipe iklim 

sabana pun berbeda bila dibandingkan dengan tipe 

iklim hutan hujan tropis dan monsoon tropis. Hal ini 

terlihat pada data yang terlampir (lampiran 5) dimana 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Kenyamanan Termal 

Salah satu fungsi utama bangunan adalah 

untuk pemenuhan kenyamanan baik psikis maupun 

fisik bagi manusia sebagai pengguna bangunan 

(Karyono, 2013). Kenyamanan psikis merupakan 
bentuk kenyamanan yang tidak terukur, bersifat 
personal dan subjektif sementara itu kenyamanan 
fisik lebih bersifat objektif, universal dan terukur 

(Karyono, 2016). 

Kenyamanan termal lebih mendominasi 
kehidupan manusia dalam berinteraksi dengan 
lingkungan fisiknya bila dibandingkan dengan 
aspek kenyamanan fisik yang lain seperti 

kenyamanan visual dan audial (Karyono, 2016). 

Kenyamanan termal merupakan kondisi pikiran 
yang mengekspresikan kepuasan terhadap 

lingkungan termal (ANSI/ASHRAE55, 2013). 
Pemahaman kondisi pikiran berarti bahwa 

kenyamanan adalah fenomena psikologis yang 

didasarkan pada lingkungan. Untuk mendapatkan 

KENYAMANAN 
TERMAL 
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A. Pengertian Gereja 

Kata gereja berasal dari portugis yaitu 

´LJUHMDµ� yang berasal dari Bahasa Yunani: 

´HNNOHVLDµ dengan arti mereka yang dipanggil, 

kaum, golongan dan ´N\ULDNHµ� dengan arti yang 
dimiliki Tuhan. Jadi kata gereja dapat diartikan 
menjadi suatu kumpulan atau golongan yang 
dipanggil dan dimiliki oleh Tuhan (Heuken and 

Caraka, 1991). 

Pembangunan gedung-gedung gereja khusus 
untuk beribadat dimulai pada saat kekaisaran Roma 
berakhir (abad ke III). Norma-norma dasar tertua 
tentang gedung gereja berasal pada masa itu dan 

dirumuskan kembali oleh Konsili Vatikan II: 

´PHPEDQJXQ gedung gereja haruslah direncanakan 
dengan baik, supaya cocok untuk perayaan liturgi 

dan partisipasi aktif umat EHULPDQµ� 

GEREJA KATOLIK 
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A. Kenyamanan Termal di Gereja 

Kenyamanan termal merupakan suatu kondisi 
yang mengekspresikan kepuasan terhadap 

lingkungan termal. Berdasarkan kondisi pikiran 

yang disampaikan Fanger (1970) kenyamanan 
didasarkan pada fenomena psikologis 
dibandingkan didasarkan pada kondisi fisik 
(lingkungan). Ada enam variabel yang 
mempengaruhi kenyamanan termal, meliputi suhu 

udara atau temperatur udara (0C), kecepatan angin 

(m/det), kelembaban udara (%) dan rata-rata suhu 
permukaan ruang atau MRT (0C). Faktor fisik 

fisiologi meliputi insulasi pakaian (m2degC/W) 

dan aktivitas manusia atau metabolism( W/m2). 

Berdasarkan kenyamanan untuk mencapai 

keseimbangan suhu dalam tubuh manusia, suhu 
normal yang dapat diterima tubuh sebesar 370C 

dengan toleransi 350-400C (Szokolay, 1980). 

 

 

KENYAMANAN 
TERMAL GEREJA 

KATOLIK 
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Berdasarkan persepsi diketahui bahwa rasa 
nyaman pada sivitas tidak dipengaruhi usia, jenis 
kelamin, tinggi dan berat badan, jarak tempuh, lama 

domisili maupun kendaraan yang digunakan ketika 

akan beribadah di gereja. Respon kenyamanan yang 
diberikan berdasarkan jenis kelamin maupun tinggi 

dan berat badan menunjukkan bahwa, tidak adanya 
pengaruh yang signifikan terhadap kondisi termal 
yang terjadi di dalam gereja. Hal ini dapat dilihat pula 

dari persebaran duduk yang terbagi secara merata, 
berdasarkan jenis kelamin, maupun tinggi dan berat 
badan, dimana gereja dibagi menjadi 4 bagian/zona 

duduk. 
Bila didasarkan pada tingkat usia, diketahui 

bahwa zona duduk pada bagian belakang lebih di 
dominasi oleh tingkat usia 31-50 tahun, sedangkan 

pada bagian depan lebih didominasi oleh tingkat usia 
15-30 tahun dan 51-60 tahun. Hasil menunjukkan 

bahwa hal ini lebih didasari oleh ketentuan/peraturan 

tidak tertulis dari gereja untuk kekhusyukan dalam 

PENUTUP 
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